
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial 

dissatisfaction (X1) berpengaruh signifikan terhadap brand switching (Y) 

produk kosmetik lain ke Ms. Glow pada Mahasiswi Universitas Timor 

Fakultas Pertanian yang ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 4,712 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,662 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepuasan konsumen akan suatu produk atau merek tertentu maka 

konsumen tidak melakukan perpindahan produk atau merek lain (Ms. 

Glow), begitupun sebaliknya semakin tidak puas konsumen akan suatu 

produk maka keputusan untuk berpindah pada produk atau merek lain 

(Ms. Glow) semakin besar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Variety 

seeking (X2) berpengaruh signifikan terhadap brand switching (Y) produk 

kosmetik lain ke Ms. Glow pada Mahasiswi Universitas Timor Fakultas 

Pertanian yang ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 20,001 lebih besar 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,662 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi rasa penasaran 

konsumen untuk berkeinginan mencoba variasi produk dari merek lain 



maka tingkat perpindahan merek pada Ms. Glow akan semakin tinggi, 

begitupun sebaliknya semakin rendah rasa penasaran konsumen untuk 

mencoba variasi produk dari merek lain maka tingkat perpindahan merek 

pada Ms. Glow akan berkurang. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial elektronic 

word of mouth (X3) berpengaruh signifikan terhadap brand switching (Y) 

produk kosmetik lain ke Ms. Glow pada Mahasiswi Universitas Timor 

Fakultas Pertanian yang ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 3,471 

lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,662 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,001 lebih kecil alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik 

informasi yang diperoleh konsumen melaui internet maupun media social 

mengenai merek produk dari Ms. Glow  maka akan menyebabkan 

konsumen untuk berpindahan, begitupun sebaliknya semakin buruk 

informasi yang diperoleh mengenai merek produk dari Ms. Glow maka 

akan menyebabkan konsumen tidak berpindah produk. 

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Religiosity 

(X4) berpengaruh signifikan terhadap brand switching (Y) produk 

kosmetik lain ke Ms. Glow pada Mahasiswi Universitas Timor Fakultas 

Pertanian yang ditunjukan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,511 lebih besar 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,662 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,014 lebih 

kecil alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepercayaan konsumen akan merek produk Ms. Glow maka akan 

meningkatkan perpindahan merek, begitupun sebaliknya semakin rendah 



tingkat kepercayaan konsumen akan merek produk dari Ms. Glow maka 

akan mengurangi perpindahan merek produk. 

5. Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa secara simultan 

Dissatisfaction (X1), Variety Seeking (X2), Elektronic Word Of Mouth (X3) 

dan Religiosity (X4) berpengaruh signifikan terhadap Brand Switching (Y) 

produk kosmetik lain ke Ms. Glow pada Mahasiswi Universitas Timor 

Fakultas Pertanian yang ditunjukan dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 113,003 

lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,49 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

tingkat ketidak puasan konsumen atas produk dari merek yang selama ini 

digunakan, tingginya keinginan untuk mencari variasi produk dari merek 

lain, adanya review positif dari konsumen akan produk dari merek Ms. 

Glow dan tingginya tingkat kepercayaan konsumen akan manfaat yang 

diperoleh dari Merek Ms. Glow maka akan memperbesar kemungkinan 

konsumen untuk berpindah merek pada Ms. Glow, begitupun sebaliknya 

semakin menurun rasa ketidakpuasan konsumen akan merek yang selama 

ini digunakan, kurangnya keinginan untuk mencari variasi produk dari 

merek lain, adanya review negative yang diperoleh dari internet mengenai 

merek dari Ms. Glow dan kurangnya rasa percaya akan manfaat yang 

diperoleh dari Ms. Glow maka akan menyebabkan konsumen tidak 

berpindah merek produk ke Ms. Glow. 

 

 



5.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada mahasiswi 

Fakultas Pertanian antara lain: 

1. Bagi mahasiswi Universitas Timor Fakultas Pertanian apabila merasa tidak 

puas dengan merek produk yang selama ini digunakan perlu untuk 

berpindah pada merek produk yang berkualitas dan sudah terbukti seperti 

produk Ms. Glow dan bagi pihak yang memproduksi produk Ms. Glow 

harus tetap memertahankan kualitas yang dari produk Ms. Glow agar 

dapat menarik dan mempertahankan konsumen. 

2. Apabila mahasiswi merasa jenuh dengan merek produk yang selama ini 

digunakan dan berkinginan untuk mencari variasi produk lain maka perlu 

untuk melakukan perpindahan ke merek Ms. Glow. Bagi pihak perusahaan 

yang memproduksi produk Ms. Glow harus terus melakukan inivasi 

terhadap produk agar konsumen tidak merasa jenuh terhadap produk Ms. 

Glow. 

3. Dalam melakukan keputusan untuk berpindah merek mahasiswi 

Universitas Timor Fakultas Pertanian perlu untuk melihat review 

pelanggan pada internet maupun konten yang di sosial media sehingga 

tepat dalam memilih merek produk. 

4. Apabila mahasiswi Universitas Timor Fakultas Pertanian merasa percaya 

kenyaman dengan manfaat yang akan diperoleh pada merek produk dari 

Ms. Glow maka perlu untuk mencoba produk Ms. Glow. Bagi pihak 



produk Ms. Glow tetap mempertahankan kualitasnya agar kepercayaan 

konsumen ini tidak hilang begitu saja. 
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